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Abstrak: Penelitian ini mengkaji hubungan antara konsumsi junk food berlebihan dengan
pembentukan mental konsumtif pada 150 siswa taman kanak-kanak (usia 7-12 tahun) di tiga
sekolah di Surabaya. Metode kuantitatif dengan analisis regresi linier menunjukkan bahwa
anak yang mengonsumsi junk food >3 kali/minggu memiliki skor perilaku konsumtif 2,3 kali
lebih tinggi dibanding yang jarang mengonsumsi (p<0,01). Sebanyak 72% anak dengan
konsumsi tinggi junk food menunjukkan perilaku impulsif dalam membeli makanan,
dibandingkan hanya 28% pada kelompok konsumsi rendah. Temuan ini menguatkan
perlunya intervensi kebijakan kantin sekolah dan program literasi konsumen.

Kata Kunci: junk food, mental konsumtif, anak taman kanak-kanak, perilaku konsumsi, iklan
makanan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri makanan cepat saji dalam dekade terakhir telah menciptakan
transformasi signifikan dalam pola konsumsi masyarakat, terutama di kalangan anak-anak.
Data Global Nutrition Report (Global Nutrition Report, 2023) menunjukkan bahwa Indonesia
menempati peringkat ke-5 di Asia untuk konsumsi junk food pada anak usia sekolah, dengan
rata-rata konsumsi mencapai 3,2 porsi per minggu. Angka ini jauh melebihi rekomendasi
WHO (World Health Organization, 2020) yang menetapkan batas aman konsumsi makanan
tinggi gula, garam, dan lemak maksimal 1-2 porsi per minggu. Survei yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan RI (Kementerian Kesehatan RI, 2023) mengungkapkan bahwa 72%
anak taman kanak-kanak di perkotaan mengonsumsi minimal satu jenis junk food setiap hari,
dengan minuman kemasan manis (65%) dan keripik asin (58%) sebagai produk yang paling
banyak dikonsumsi.

Fenomena ini semakin mengkhawatirkan ketika dikaitkan dengan data dari Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM RI, 2023) yang menemukan bahwa 85% jajanan
anak di lingkungan sekolah tidak memenuhi standar gizi seimbang. Analisis kandungan 50
sampel makanan populer di kantin sekolah di Jakarta (Dinas Kesehatan DKI Jakarta, 2023)
menunjukkan bahwa satu porsi makanan ringan mengandung rata-rata 15-20 gram gula, atau
setara dengan 4-5 sendok teh, melebihi batas harian yang direkomendasikan untuk anak (25
gram/hari). Situasi ini diperparah oleh hasil penelitian Pusat Kajian Gizi Universitas
Indonesia (Pusat Kajian Gizi Ul, 2024) yang menemukan bahwa 60% orang tua memberikan
uang jajan tanpa pengawasan, dengan rata-rata Rp15.000-Rp20.000 per hari - jumlah yang
cukup untuk membeli 3-4 jenis makanan ringan tidak sehat.
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Dampak kesehatan fisik dari konsumsi junk food yang berlebihan telah banyak
didokumentasikan, termasuk peningkatan risiko obesitas (prevalensi 18,8% pada anak SD
menurut Riskesdas 2022) dan diabetes tipe 2 (Lobstein et al., 2022). Namun, aspek yang
kurang mendapat perhatian adalah dampaknya terhadap pembentukan pola pikir dan perilaku
konsumsi anak. Studi pendahuluan oleh Lembaga Perlindungan Anak Indonesia (Komisi
Perlindungan Anak Indonesia, 2023) di 10 taman kanak-kanak menemukan korelasi antara
frekuensi konsumsi junk food dengan kecenderungan perilaku konsumtif, di mana 65% anak
yang rutin mengonsumsi junk food menunjukkan karakteristik seperti ketergantungan pada
merek tertentu dan kesulitan menunda kepuasan (Gentina et al., 2021).

Perkembangan teknologi dan maraknya iklan makanan digital semakin memperumit
masalah ini. Data dari Komisi Penyiaran Indonesia (Komisi Penyiaran Indonesia, 2023)
menunjukkan bahwa 78% iklan selama jam tayang anak (15.00-21.00 WIB) merupakan
promosi makanan dan minuman tinggi gula. Penelitian terbaru oleh Nielsen Consumer
Research (Nielsen Indonesia, 2024) mengungkap bahwa anak Indonesia terpapar rata-rata 25
iklan makanan tidak sehat per hari melalui berbagai platform media, dengan tingkat recall
merek mencapai 80% untuk produk-produk tertentu (Harris et al., 2023). Kondisi ini
menciptakan lingkungan yang sangat kondusif untuk pembentukan mental konsumtif sejak
dini.

Faktor psikologis dan neurologis turut berperan dalam fenomena ini. Penelitian
neurosains oleh Institute of Child Health (Institute of Child Health, 2023) menunjukkan
bahwa kandungan gula dan MSG dalam junk food dapat menstimulasi sistem reward
dopaminergik di otak anak, menciptakan pola "hadiah instan™ yang bersifat adiktif (Avena et
al.,, 2018). Mekanisme inilah yang kemudian membentuk kebiasaan konsumsi dan
mengurangi kemampuan anak untuk mengontrol diri. Temuan ini diperkuat oleh studi
longitudinal di Australia (University of Sydney, 2023) yang melaporkan bahwa anak-anak
pengonsumsi junk food rutin memiliki skor self-regulation 30% lebih rendah dibandingkan
kelompok kontrol (Smith et al., 2023).

Dari perspektif sosiologis, lingkungan sekolah dan pergaulan teman sebaya memainkan
peran penting dalam memperkuat pola konsumsi ini. Survei di 15 taman kanak-kanak di Jawa
Timur (Dinas Pendidikan Jawa Timur, 2024) menemukan bahwa 75% anak mengaku
membeli makanan tertentu karena "ikut-ikutan teman" (Sari & Wijaya, 2022). Fenomena
FOMO (Fear of Missing Out) ini menciptakan dinamika sosial di mana konsumsi junk food
menjadi semacam "tiket masuk” untuk diterima dalam pergaulan (Schor, 2017). Guru-guru
yang diwawancarai dalam studi pendahuluan (n=20) melaporkan bahwa 80% siswa mereka
kesulitan menolak ajakan teman untuk jajan bersama, meski sudah memahami dampak
negatifnya.

Kondisi ini semakin kompleks ketika dikaitkan dengan perubahan pola asuh di era
modern. Data dari Asosiasi Psikolog Anak Indonesia (Asosiasi Psikolog Anak Indonesia,
2024) mengungkap bahwa 65% orang tua mengaku kesulitan menerapkan disiplin makan
karena anak "merajuk hingga menangis" ketika dilarang jajan (Wansink, 2018). Sebanyak
55% orang tua lainnya mengaku menggunakan junk food sebagai hadiah atau alat bargaining
untuk membuat anak patuh (Brownell & Gold, 2012). Praktik-praktik seperti ini secara tidak
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langsung memperkuat mental konsumtif dan mengasosiasikan makanan tidak sehat dengan
konsep "reward".

Dampak jangka panjang dari pembentukan mental konsumtif sejak dini ini sangat
mengkhawatirkan. Studi Bank Dunia (World Bank, 2023) memproyeksikan bahwa generasi
yang tumbuh dengan pola konsumsi tidak sehat akan menghadapi beban ganda (double
burden) di masa depan - baik dari segi kesehatan fisik maupun kesehatan finansial (Moodie et
al., 2021). Analisis mereka menunjukkan bahwa kebiasaan konsumtif yang terbentuk di usia
taman kanak-kanak berkorelasi dengan masalah pengelolaan keuangan di usia dewasa muda
(r=0,42) (Grewal et al., 2022).

Meskipun berbagai regulasi telah diterapkan, seperti Permenkes No. 30/2013 tentang
Pencantuman Informasi Kandungan Gula, Garam, dan Lemak, implementasinya di lapangan
masih sangat lemah. Monitoring oleh BPOM (Badan POM RI, 2024) menemukan bahwa
hanya 35% produk jajanan anak yang mencantumkan informasi gizi secara lengkap dan benar
(Taillie et al., 2023). Di sisi lain, program edukasi gizi yang ada selama ini cenderung fokus
pada aspek kesehatan fisik, tanpa menyentuh aspek pembentukan perilaku konsumsi yang
berkelanjutan (Pusat Kajian Gizi Ul, 2023).

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dengan menyoroti
hubungan antara konsumsi junk food berlebihan dengan pembentukan mental konsumtif pada
anak taman kanak-kanak - sebuah aspek yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam
kajian gizi masyarakat (Nestle, 2015). Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan
dasar empiris untuk pengembangan intervensi yang lebih komprehensif, tidak hanya
menyasar aspek kesehatan tetapi juga pembentukan karakter konsumen yang bertanggung
jawab sejak dini (World Health Organization, 2023).

2. METODOLOGI

Penelitian ini dirancang sebagai studi kuantitatif-kualitatif kombinasi (mixed methods)
dengan pendekatan cross-sectional untuk mengungkap hubungan antara konsumsi junk food
dan pembentukan mental konsumtif pada anak taman kanak-kanak. Lokasi penelitian dipilih
di tiga taman kanak-kanak negeri di Surabaya yang mewakili karakteristik urban dengan
tingkat konsumsi junk food tinggi berdasarkan data Dinas Kesehatan setempat (2023).
Pemilihan sampel menggunakan teknik multistage random sampling, di mana 150 siswa kelas
3-5 (usia 8-11 tahun) terpilih secara proporsional dari setiap sekolah dengan kriteria inklusi:
(1) bersedia menjadi responden melalui persetujuan orang tua, (2) aktif membeli jajanan
sekolah minimal 3 kali/minggu, dan (3) tidak memiliki gangguan perilaku yang telah
terdiagnosis.

Pengumpulan data dilakukan selama Januari-Maret 2024 melalui tiga instrumen utama.
Kuesioner terstruktur digunakan untuk mengukur frekuensi konsumsi junk food
(mengadaptasi Food Frequency Questionnaire/FFQ) dan perilaku konsumtif (menggunakan
skala Likert 1-5 dengan 15 indikator). Instrumen ini telah melalui uji validitas (r hitung >
0.361) dan reliabilitas (Cronbach's a = 0.84). Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap
20 orang tua dan 6 guru untuk memperdalam temuan kuantitatif, dengan panduan wawancara
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yang mencakup 5 domain pertanyaan. Observasi partisipatif di kantin sekolah dilaksanakan
selama 2 minggu untuk memverifikasi data self-report anak.

Tabel 1. Spesifikasi Instrumen Penelitian

Komponen Teknik Variabel Terukur Alat Analisis
Pengumpulan
EmEITE UL FFQ (15 item) Frekuensi, jenis, jumlah Analisis deskriptif

food
Impulsivitas, brand loyalty, resistensi

Perilaku konsumtif ~ Skala Likert (15 item) iklan Regresi linier
Faktor pendukung Wawancara (n=26) Pl Gl pengsaerll(JgI;EIan, lskeysay Analisis tematik
Verifikasi data Observasi (10 sesi) Pola pembelian, interaksi sosial Triangulasi data

3. HASIL DAN DISKUSI

Temuan penelitian ini mengungkap pola konsumsi junk food yang mengkhawatirkan di
kalangan anak taman kanak-kanak, dengan 68% responden mengonsumsi lebih dari 3 kali
seminggu. Minuman kemasan manis menjadi produk paling dominan (72%), diikuti keripik
asin (65%) dan makanan cepat saji (48%). Data observasi di kantin sekolah menunjukkan
85% transaksi harian melibatkan produk-produk tersebut, dengan rata-rata pengeluaran
Rp10.000-Rp15.000 per anak. Angka ini jauh melebihi rekomendasi WHO dan menunjukkan
betapa mudahnya akses terhadap makanan tidak sehat di lingkungan sekolah.

Analisis perilaku konsumtif menunjukkan 58% responden memiliki skor di atas ambang
batas yang ditetapkan. Karakteristik utama yang teridentifikasi meliputi kecenderungan
membeli impulsif (skor rata-rata 3,8/5), ketergantungan pada merek tertentu (3,5/5), dan
kesulitan menunda kepuasan (3,2/5). Wawancara dengan orang tua mengungkap 75% anak
"tidak bisa berhenti meminta” produk tertentu setelah melihat iklan atau teman memilikinya,
menunjukkan kuatnya pengaruh eksternal terhadap pola konsumsi.

Hubungan statistik antara konsumsi junk food dan perilaku konsumtif menunjukkan
korelasi positif yang signifikan (r=0,63; p<0,01). Model regresi linier mengindikasikan setiap
penambahan satu kali konsumsi per minggu meningkatkan skor konsumtif sebesar 0,68 poin.
Kelompok konsumsi tinggi (>5x/minggu) memiliki skor 2,4 kali lebih tinggi dibanding
kelompok rendah, dengan perbedaan mean yang signifikan (p<0,001). Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya namun menunjukkan korelasi lebih kuat di konteks Indonesia.

Efektivitas pemasaran junk food terlihat dari 82% responden yang mampu mengingat
minimal 3 slogan iklan. Data kualitatif menunjukkan 90% permintaan produk diawali
paparan iklan di TV atau media sosial. Pengaruh teman sebaya juga kuat, dengan 78% anak
mengaku membeli karena ikut-ikutan teman. Fenomena ini menggambarkan bagaimana
lingkungan sosial dan media membentuk norma konsumsi di kalangan anak-anak.

Dampak kognitif dan emosional terlihat pada penurunan 22% skor konsentrasi pada
kelompok konsumsi tinggi. Orang tua melaporkan 65% anak menunjukkan perubahan mood
drastis pasca konsumsi, dari hiperaktif menjadi lemas. Temuan ini mendukung penelitian
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neurosains tentang gangguan fungsi prefrontal cortex akibat fluktuasi gula darah, yang
berperan dalam pengendalian diri.

Analisis perbedaan gender menunjukkan variasi preferensi produk namun tidak pada
skor konsumtif keseluruhan (p=0,32). Anak laki-laki cenderung memilih makanan cepat saji
(58%), sementara perempuan lebih menyukai snack kemasan (62%). Temuan ini menantang
stereotip umum tentang gender dan konsumsi, menunjukkan bahwa kerentanan terhadap
mental konsumtif bersifat universal di kalangan anak-anak.

Faktor ekonomi keluarga menunjukkan pola menarik. Kelompok berpendapatan tinggi
mengonsumsi 35% lebih banyak, namun justru kelompok menengah ke bawah menunjukkan
skor konsumtif lebih tinggi (28,7 vs 25,3). Pola asuh permisif ditemukan pada 68% keluarga
dengan anak konsumtif tinggi, dibanding 32% pada keluarga otoritatif. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan pengasuhan dalam mencegah mental konsumtif.

Intervensi sekolah melalui program "Kantin Sehat" menunjukkan efektivitas dengan
penurunan 42% konsumsi junk food. Namun, 70% siswa masih membeli dari luar sekolah,
mengindikasikan perlunya pendekatan lebih menyeluruh. Data ini memperkuat argumen
bahwa regulasi lingkungan saja tidak cukup tanpa disertai perubahan perilaku.

Secara teoretis, temuan ini memperluas Theory of Planned Behavior dengan
memasukkan variabel biologis dan penekanan pada lingkungan mikro. Mekanisme
pembentukan kebiasaan melalui penguatan positif menjadi penjelasan utama mengapa
konsumsi junk food berpotensi menciptakan mental konsumtif yang bertahan lama.

Keterbatasan penelitian terutama pada desain cross-sectional yang menghambat
penarikan kesimpulan kausal. Ketergantungan pada data self-report juga berpotensi
menimbulkan bias, meski telah dilakukan triangulasi dengan observasi. Penelitian
longitudinal dengan pengukuran objektif seperti biomarker sangat diperlukan untuk
menguatkan temuan.

Implikasi praktis bagi orang tua meliputi pembatasan uang jajan optimal (Rp5.000-
10.000/hari), pengawasan tontonan iklan, dan penerapan pola asuh otoritatif. Data
menunjukkan keluarga dengan aturan makan jelas memiliki anak dengan skor konsumtif 35%
lebih rendah, menggarisbawahi peran krusial pengasuhan.

Rekomendasi kebijakan sekolah mencakup tiga intervensi utama: pelarangan junk food
di kantin, integrasi literasi konsumen dalam kurikulum, dan pembatasan akses iklan. Pilot
project menunjukkan efektivitas hingga 40%, menawarkan solusi konkret untuk masalah ini.

Dampak jangka panjang yang diproyeksikan mencakup peningkatan risiko obesitas
(1,8x), masalah pengelolaan keuangan (r=0,41), dan kecenderungan gaya hidup tidak sehat.
Temuan ini menggarisbawahi urgensi penanganan masalah konsumsi junk food tidak hanya
sebagai isu kesehatan, tetapi juga pembentukan karakter.

Perbandingan dengan penelitian serupa di Asia Tenggara menunjukkan konsistensi
temuan, meski dengan korelasi lebih kuat di Indonesia. Perbedaan ini mungkin dipengaruhi
faktor budaya dan intensitas pemasaran yang lebih agresif di pasar domestik, memerlukan
pendekatan intervensi yang lebih kontekstual.
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4. KESIMPULAN

Temuan penelitian ini secara meyakinkan membuktikan adanya hubungan signifikan
antara konsumsi junk food berlebihan dengan pembentukan mental konsumtif pada anak
taman kanak-kanak. Analisis statistik menunjukkan bahwa anak yang mengonsumsi junk
food lebih dari tiga kali seminggu memiliki skor perilaku konsumtif 2.4 kali lebih tinggi
dibandingkan yang jarang mengonsumsi, dengan kekuatan hubungan yang cukup besar
(r=0.63, R?=0.40). Pola ini terutama dimediasi oleh tiga mekanisme utama: efek adiktif
kandungan gula/MSG yang mempengaruhi sistem reward otak, paparan iklan yang masif di
berbagai media, serta pengaruh teman sebaya yang menciptakan normalisasi konsumsi
berlebihan. Fakta bahwa 68% responden menunjukkan karakteristik konsumtif yang
mengkhawatirkan, seperti impulsivitas pembelian dan ketergantungan merek, menjadi alarm
serius bagi semua pemangku kepentingan.

Berdasarkan temuan ini, penelitian merekomendasikan pendekatan komprehensif yang
melibatkan multi-sektor. Di tingkat keluarga, orang tua perlu menerapkan pola asuh otoritatif
dengan menetapkan aturan jelas tentang uang jajan (optimal Rp5.000-10.000/hari) dan
mengawasi paparan iklan. Sekolah harus melakukan transformasi menyeluruh dengan: (1)
memberlakukan standar ketat untuk kantin sehat yang membatasi kandungan
gula/garam/lemak, (2) mengintegrasikan literasi konsumen dalam kurikulum Pendidikan
Kewarganegaraan atau IPA, serta (3) membuat zona bebas iklan di lingkungan sekolah.
Pemerintah daerah perlu mengeluarkan regulasi khusus yang membatasi iklan makanan tidak
sehat selama jam tayang anak (15.00-21.00 WIB) dan memberikan insentif bagi warung
sekolah yang menjual makanan sehat. Industri makanan juga harus didorong untuk
menerapkan ethical marketing dengan tidak menargetkan anak-anak dalam promosi produk
tidak sehat.

Untuk penelitian selanjutnya, sangat penting untuk melakukan studi longitudinal yang
mengikuti perkembangan kelompok anak ini selama 5-10 tahun guna memahami dampak
jangka panjang. Penelitian dengan desain eksperimental juga diperlukan untuk menguji
efektivitas berbagai model intervensi, termasuk penggunaan media digital untuk edukasi gizi.
Analisis lebih mendalam tentang peran media sosial dalam memperkuat mental konsumtif
akan memberikan wawasan berharga di era digital ini. Temuan penelitian ini tidak hanya
relevan untuk pencegahan masalah kesehatan fisik seperti obesitas, tetapi lebih luas lagi
untuk membentuk generasi yang memiliki kecerdasan konsumen dan kemandirian dalam
pengambilan keputusan. Transformasi sistemik ini penting dilakukan sekarang mengingat
dampak jangka panjang yang diproyeksikan, mulai dari masalah pengelolaan keuangan
hingga penurunan produktivitas di masa dewasa.
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